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Sirah Nabawiyah
Seri 24

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Menbangun Ka&€™hah

Dal am pengerj aan Kad€™ah orang-orang Qurai sy di bagi nenjadi enpat
bagi an. Setiap kabil ah nmasi ng- masi ng nmendapat pekerjaan satu sudut yang
harus dironbak dan di bangun kenbal i .

Penmugar an Kad€™ah di nul ai dengan nem ndahkan patung Hubal dan patung
kecil lainnya. Setelah itu, pekerjaan dil anjutkan dengan nenbersi hkan
pel at aran dan nenbongkar di nding serta fondasi. Sayyi duna Mihammad SAW
i kut terlibat dal am pekerjaan yang berl| angsung berhari-hari itu.

Ada sebuah batu fondasi berwarna hijau yang tidak bisa di bongkar dengan
cara apa pun. Karena itu, batu itu nereka biarkan. Sel anjutnya,

di dat angkanl ah batu-batu granit biru dari bukit sekitarnya. Sebuah bahan
pencanpur senen bernana bitunmen yang di datangkan dari Syria pun nul ai

di gunakan.

Pemugar an Kad€™ah ini sebenarnya | ebi h nenyerupai perbai kan hasil karya
Nabi | brahi m AS dan Nabi |smail AS.

Pondasi Ka&€™ah ditinggi kan sanpai enpat hasta ditanbah satu jengkal
atau sekitar dua neter. Dal ammya diurug tanah nmenjadi |antai yang sulit
di capai air apabila banjir datang kenbali. Bersanmman dengan itu, pintu
di sisi tinmur [aut pun diangkat setinggi pondasi. Dinding dinaikkan
sanpai 18 hasta. Saat itulah Kad€™ah nul ai di beri atap bekas kapal yang
kandas itu. Sebuah tangga untuk nai k turun juga disiapkan. Kini Kad€™ah
bebas dari banjir. Isinya terlindungi dari hujan, panas dan tangan jahi
pencuri .

Penbangunan berjal an | ancar sesuai dengan rencana sanpai di nding tenbok
mencapai tinggi satu setengah nmeter dan tiba saatnya batu hitam Hajar
Aswad, ditenpatkan kenbali ke tenpatnya sermula di sudut tinmnur.

Karena i ni merupakan upacara suci penuh kehornatan, berebutlah setiap
kabi | ah untuk nel aksanakannya. Kabilah Abdu Dar nerasa | ebi h berhak
dari pada kabil ah lain sehingga kedua kel onpok saling beradu rul ut sampa
suasana nenj adi senaki n panas.

Di tengah keadaan itu, nmuncul Abu Umayyah bin Al Mighirah. |a adal ah
orangtua yang di hormati dan di patuhi. la pun nengaj ukan sebuah usul yang
di setuj ui ol eh senua pi hak, a€oSerahkanl ah putusan ini di tangan orang
yang pertama kali memasuki pintu Shafa. &€
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HAJAR ASWAD

Ternyata yang datang pertama kali dari pintu Shafa adal ah Habi buna
Muhammad SAW O ang- orang pun bersorak | ega.

a€addni dia Al Ami néd€e seru nereka, a€obi a adal ah orang yang bisa
di percaya. Kam yakin dia bisa nenecahkan persoalan ini. Kam akan
meneri ma put usannya. a€e

Orang-orang Qurai sy pun nenceritakan persoal an yang nereka al am .

Bagi nda Muhamad SAWyang saat itu bel um berunur 30 tahun, nmermandang
nmer eka dengan mat anya yang teduh dan bijaksana. Sayyi duna Mihammad SAW
nmel i hat ber kobarnya api pernusuhan pada nata setiap orang dari
nmasi ng- masi ng kabi | ah Qurai sy. Keadaan ini benar-benar genting. Kalau
sal ah nmenganbi| keputusan, akan terjadi pertunpahan darah di antara
kabi | ah- kabi | ah it u.

Bagi nda Muhamad SAW berpi kir sejenak, lalu dia berkata, &€otol ong
bawakan sehel ai kai n. &€

Kai n pun segera diberikan. Sayyi duna Muhammad SAW nenganbi|l dan
menghanparkan kain itu. Dia |alu nendekati Hajar Aswad. D angkatnya batu
hitamitu dan dil etakkan di tengah-tengah.

a€aendaknya, setiap ketua kabilah nenegang ujung kain ini,a€ kata
beliau | agi.

Kenudi an, para ketua kabil ah nmenmegang uj ung kai n dan bersama-sama
nmengangkat Haj ar Aswad. Di tenpat Hajar Aswad senmul a berada. Bagi nda
Muhamrad SAW nengangkat dan nel et akkannya kenbal i

Semua pi hak nerasa amat puas dengan keputusan Sayyi duna Mihamrad SAW
yang adil itu. Dem ki anl ah, pada waktu nuda. Rasul ullah SAWtel ah
menj adi orang yang cerdas dan bijaksana.

Putra Putri Nabi Muhammad SAW

Khadi j ah adal ah wanita teladan yang terbai k. Beliau wanita yang penuh
kasi h, setia, dan menyerahkan sel uruh hi dupnya untuk suam tercinta.
Khadi j ah juga wanita yang subur. Setelah |linma belas tahun berumah

t angga, Khadijah nel ahi rkan enam orang anak. Mereka adal ah: Rugayyabh,
Zai nab, Umm Kultsum Fatinmah, Qasi m dan Abdul | ah.

Narmun, Qasi m dan Abdul | ah wafat ketika masi h bayi, sedangkan keenpat
anak perenpuan yang lain tetap hi dup hi ngga dewasa. Kita dapat
menbayangkan bet apa sedi hnya Habi buna Muhammad SAW dan Khadi j ah
kehi | angan kedua putra nereka.
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Keti ka pul ang ke rumah dan duduk di sanpi ng Khadijah, Bagi nda Muhanmad
SAW sering nelihat kesedi han di wajah istrinya itu. Saat itu, nmenpunyai
anak | aki-laki bagi masyarakat jahiliah adal ah hal yang amat penting dan
di anggap sebagai sebuah kebanggaan. Sebal i knya, nenmpunyai anak perenpuan
adal ah hal yang amat nemal ukan, bahkan banyak orang yang nenilih
mengubur bayi perenpuannya hi dup-hi dup dari pada nmenbesar kannya.

Tentu saj a Sayyi duna Muhammad SAW dan Khadijah tidak nerasa malu
mem | i ki anak-anak perenpuan. Mereka nenyayangi senua anak nereka tanpa
pilih kasih. Apalagi putri bungsu mereka, Fatinmah, yang saat itu masih
berusia |im tahun, anak canti k yang sedang | ucu-lucunya. Hanya saja
kehi | angan dua anak | aki-I|aki yang masi h bayi nerupakan derita yang
berat bagi orangtua mana pun

Kekayaan Ter besar
Rasul ul | ah SAW per nah ber kata bahwa kekayaan terbesar adal ah istri yang

sal ehah. Khadi j ah adal ah kekayaan terbesar Rasul ul |l ah SAW pada saat - saat
paling sulit dal am hi dup beli au.
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